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Dudung Abdul Rohman, 2020, Narasi Moderasi Islam Indonesia Dalam Media
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Penelitian ini berangkat dari fenomena merebakitiyalakan kekerasan
bernuansa agama yang kerapkali terjadi di Indond3@i mulai pengrusakan rumah
ibadah, penghinaan terhadap simbol-simbol agamsi, t@kor terhadap tokoh-tokoh
agama, aksi unjuk rasa atas dasar sentimen agamygahkonflik antarumat beragama
yang beraroma suku, agama, ras, dan antargoloSgeRA). Dari fenomena ini acapkali
memunculkan stigma negatif yang dialamatkan kepko@unitas Muslim, seperti
sebutan teroris, fundamentalis, eksterimis, radigatis keras dan sebagainya. Padahal
sejatinya ajaran Islam itu menyerukan kedamaianasetengan visi ajarannya menjadi
rahmat bagi semesta alarat{matan lil-alamin. Juga umatnya digelari umat pertengahan
(ummatan wasatharyang bersikap adil, moderat, toleran, dan meriglddan bagi umat
lainnya. Disinyalir di antara faktor penyebabnyalall pemahaman agama yang ekstrem,
yaitu pemahaman yang berlebihan dan tidak kompsethdalam memahami teks-teks
keagamaan. Sebagaimana tesis yang dikemukakan Qasdhawi, bahwa pemahaman
agama yang ekstremal{ghuluw) berpotensi melahirkan radikalisme dan tindakan
kekerasan. Dalam Konteks ini, penting kiranya riama@derasi Islam Indonesia yang
dipublikasikan Kementerian Agama melalui media ketéoran Republika untuk
mereduksi serta mengcaunter isu-isu radikalismeet@nisme bernuansa agama.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-dgstiri dengan pendekatan
analisis wacana Kognisi Sosial Teun A. Van Dijk ganensyaratkan tiga kerangka, yaitu
analisis konstruksi teks, kognisi sosial, dan kkstsosial. Sedangkan sumber data
primernya berupa artikel narasi moderasi Islam ekt Kementerian Agama yang
dipublikasikan melalui Koran Republika selama peei®017-2019 yang berjumlah 21
artikel. Sementara sumber data sekundernya bemipamiasi yang didapatkan dari
berbagai literatur yang berkaitan dengan subjelelfiéam, terutama tentang moderasi
Islam dan peran media cetak.

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa media cé¢akan Republika berperan
mengkonstruksi berita narasi moderasi Islam Indanperspektif Kementerian Agama
sehingga menjadi sajian informasi dan opini pulfBktelah dianalisis, narasi moderasi
Islam Indonesia ini mencakup tiga kategori, yaitidepsi, urgensi, dan implementasi.
Konsepsi moderasi Islam Indonesia meliputi: (1arslyangrahmatan lil-alamin (2)
Islam yang mengedepankan keterbukaan, persauddakemaslahatan; (3) Islam yang
bertumpu pada sikap toleransi, keadilan, dan kdssigan; (4) Islam yang dipahami
secara komprehensif; (5) Islam yang bukan raditeal ekstremUrgensi moderasi Islam
Indonesia meliputi: (1)Konteks global, dapat mencairkan peradaban dumig gadang
dilanda ketegangan; (2) Konteks dunia Islam, dapatedakan konflik yang terus
menerus terjadi dan melanda negara-negara Muslam B) Konteks keislaman
Indonesia untuk menjaga kerukunan, merawat pemsatlen kesatuan di tengah
keragaman bangsa Indonesia yang plural dan muliilall Sedangkan implementasi
moderasi Islam Indonesia mencakup: (1) Penguatdaluneosialisasi dan diseminasi
moderasi Islam ke seluruh tingkatan pendidikanf2Jembagaan moderasi Islam ke
dalam program dan kebijakan; (3) Pengintegrasiasppé&tif moderasi Islam ke dalam
program pembangunan nasionsllaka diharapkan narasi moderasi Islam Indonesiearu
sebatas wacana, tetapi dapat menjadi gerakan dpentiegan bersama. Sehingga ia bisa

dibumikan dalam kehidupan berbangsa, bernegarapdegama guna mewujudkan kehidupan
yang rukun, damai, dan harmonis di tanah air teadimdonesia.

Kata Kunci: Analisis Wacana, Moderasi Islam, Peran Media.



ABSTRACT

Dudung Abdul Rohman, 2020, The Idamic Moderation Narration Of Indonesia In
Newspaper (Study Of Articles Of Islamic Moderation Perspect®E The Ministry Of
Religious In Republika Newspaper Period 2017-2019

This study departs from the phenomenon of widesprehgious violence that
often occurs in Indonesia. From the destructiohafses of worship, insults to religious
symbols, acts of terror against religious leadealies based on religious sentiments, to
inter-religious conflicts that smelled of ethnieligious, racial, and intergroup relations
(SARA). From this phenomenon often leads to negastigma addressed to the Muslim
community, such as terrorists, fundamentalistgeenists, radicals, hardliners and so on.
Even though the true teachings of Islam are calforgpeace in accordance with the
vision of the teachings to be a mercy for the ursieetahmatan lil-adlamii. Also the
people were called by the moderate peoplennfatan wasathanwho were fair,
moderate, tolerant, and set an example for othaplpeAllegedly among the contributing
factors is an extreme understanding of religiomelg excessive and not comprehensive
understanding in understanding religious texts. thes thesis put forward by Yusuf
Qardhawi, that an extreme understanding of religidsghuluw) has the potential to give
birth to radicalism and violence. In this conteitis important for the narration of
Indonesian Islamic moderation published by the Btmgi of Religion through the
Republika Newspaper to print and counter the issoieseligious radicalism and
terrorism.

This study uses a qualitative-descriptive methoth wlie Teun A. Van Dijk's
Social Cognition discourse analysis approach whétjuires three frameworks, namely
analysis of text construction, social cognitiond aocial context. While the primary data
source is in the form of an Islamic narrative madien article from the perspective of the
Ministry of Religion, which was published throudietRepublika Newspaper during the
2017-2019 period, amounting to 21 articles. WHile secondary data source in the form
of information obtained from various literaturedated to the subject of research,
especially about Islamic moderation and the rolproft media.

The results of this study indicate that the prirgdia of Republika Newspaper
has a role in constructing the narrative news dbifesian Islamic moderation in the
perspective of the Ministry of Religion so thabicomes a presentation of information
and public opinion. After being analyzed, this Indsian Islamic moderation narrative
includes three categories, namely conception, wusgemnd implementation. The
conception of Islamic moderation in Indonesia idels: (1) Islam which isahmatan lil-
alamin (2) Islam that promotes openness, brotherhoodbemefit; (3) Islam which is
based on tolerance, justice and balance; (4) Istainh is comprehensively understood,;
(5) Islam that is not radical or extreme. The ugyeaf Indonesian Islamic moderation
includes: (1) Global context, can melt the worldl@ation which is being hit by tension;
(2) The context of the Islamic world, can mitigatee ongoing conflicts that have
engulfed Muslim countries; and (3) The Islamic eotof Indonesia to maintain
harmony, maintain unity and unity amid the diversitf a plural and multicultural
Indonesian nation. While the implementation of Inésian Islamic moderation includes:
(1) Strengthening through the socialization andeahgination of Islamic moderation to all
levels of education, (2) Institutionalization oflasiic moderation into programs and
policies; (3) Integration of Islamic moderation g@ectives into national development
programs. It is hoped that the narrative of Ind@aresslamic moderation is not limited to
discourse, but can be a movement and common iht&eshat it can be grounded in the
life of the nation, state and religion in order doeate a harmonious, peaceful and
harmonious life in Indonesia’s beloved homeland.
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